Studia Economica : Jurnal Ekonomi Islam Volume 10, Edisi 2, Desember 2024

Studia Econonica : Furnal Ekononi Islam
Issn (Online) : 2809-4964, Issn (Print) : 2303-2618
journal homepage: http://jurnal.vinsu.ac.id/index.php/studiaeconomica
Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan
Yang Terdaftar di JII Periode 2020-2023

Hasna Nur Mu’izzah"", Nilna Filaili Salsabila?
IAIN Kudus',?
Main Author’s E-Mail Address / *Correspondent Author : hasnanm?210503@gmail.com

*Correspondence: hasnanm?210503(@gmail.com* | Submission Received : 20-06-2024; Revised : 18-07-2024;
Accepted : 12-08-2024; Published : 30-12-2024

Abstract

The main objective of this research is to understand how the financial performance of the
company listed on JII affects its stock price. The data used comes from the 2020—-2023 fiscal
yvear and was tested using classical assumption, linear regression, and hypothesis tests. The
statistical tool SPSS 20 was used to conduct this research. The results of this research show
that CR has a positive significant effect on stock prices with a significance level of 0.001 <
0.05 and a t-value measured > table t-value (3,581 > 2,048). On the other hand, ROE does
not show statistical significance with a significance value of 0.513 > 0.05 and a calculated t-
value less than the table t-value (0.663 < 2.048). The TATO variable has a statistically
significant negative effect on stock prices (p = 0.024 < 0.05) and a t-value between -2,390
and 2.048. Before making an investment in an equities token on the modal market, investors
may use this study to gauge the company's financial performance.
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Abstrak

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana kinerja keuangan perusahaan
yang terdaftar di JII mempengaruhi harga sahamnya. Data yang digunakan berasal dari tahun
anggaran 2020-2023 dan diuji menggunakan asumsi klasik, regresi linier, dan uji hipotesis.
Penelitian ini menggunakan aplikasi statistik SPSS 20. Penelitian menunjukkan hasil bahwa
CR berpengaruh signifikan positif terhadap harga saham dengan tingkat signifikansi 0,001 <
0,05 dan nilai t-nilai terukur > nilai t tabel (3,581 > 2,048). Sebaliknya ROE tidak
menunjukkan signifikansi statistik dengan nilai signifikansi 0,513 > 0,05 dan nilai t hitung
lebih kecil dari nilai t tabel (0,663 < 2,048). Variabel TATO mempunyai pengaruh negatif
yang signifikan secara statistik terhadap harga saham (p = 0,024 < 0,05) dan nilai t antara -
2,390 dan 2,048. Sebelum melakukan investasi pada token ekuitas di pasar modal, investor
dapat menggunakan studi ini untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan.

Kata kunci: CR, Harga Saham, JII, ROE, TATO

INTRODUCTION
Di era globalisasi dan pasar bebas, semakin kompleks dan sengit persaingan usaha.
Dalam konteks persaingan perdagangan yang semakin ketat, para pelaku ekonomi terpaksa
harus memperluas kegiatan komersilnya untuk bersaing dan bertahan dalam kondisi
perkembangan yang terus berkelanjutan. Oleh karena itu, agar operasi tetap berjalan,
perusahaan harus mengumpulkan uang tunai, yang dapat dilakukan dengan menerbitkan
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saham atau mengambil pinjaman. (Putriyani et al., 2024). Pasar modal didefinisikan sebagai
tempat di mana pihak-pihak yang membutuhkan modal bertemu dengan pemegang modal,
baik individu maupun perusahaan (Budiantini, 2024). Bagi perusahaan, keberadaan pasar
modal dipergunakan sebagai sumber tambahan permodalan bagi pengembangan perusahaan
yang saham diterbitkan. Adapun tansaksi pada pasar modal yang dilakukan oleh kedua pihak
yaitu pihak emiten dan investor yang mempunyai fokus orientasi. Dalam hal ini, investor di
pasar modal dapat berinvestasi dan memperoleh keuntungan maksimal dengan membeli
saham daripada melakukan transaksi. Investasi saham salah satu opsi yang memiliki
keunggulan, investor dapat menghasilkan 2 keuntungan secara ganda yakni melalui capital
gain dan dividen. Pasar modal dapat menjadi cara bagi emiten untuk memperoleh modal
tambahan tanpa harus tahu bagaimana bisnis berjalan. Ini memiliki risiko yang lebih rendah
dari pada meminta dana melewati lembaga keuangan (Rushadiyati, 2021).

Pasar modal syariah yang salah satunya terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau
disingkat BEI yakni Jakarta Islamic Index (JII). JII didirikan 3 Juli 2000 sebagai indeks yang
memperlihatkan kinerja saham syariah. Anggota JII ialah saham syariah yang terdaftar di BEI
dan memenuhi persyaratan perusahaan tidak melakukan kegiatan yang berlawanan arah
dengan prinsip-prinsi syariah (Akbar et al., 2024). Minat investor terhadap perusahaan JII
cukup besar karena informasi datanya sangat jelas dan tidak mudah bagi perusahaan untuk
bergabung di JII dan merupakan perusahaan terbaik karena saham JII berisi dari 30
perusahaan yang terpilih atas kriteria tertentu dengan seleksi dua kali setahun. Dengan saham
syariah, umat Islam dapat menginvestasikan uang mereka dengan cara yang sesuai dengan
hukum syariah, sehingga memberikan ketenangan pikiran dan jaminan bahwa transaksi
mereka halal dan tidak ribawi. (Putriyani et al., 2024).

Harga saham perusahaan yang tercantum di JII tahun 2020-2023 dapat dijelaskan pada
tabel berikut:

No | Kode Perusahaan Tahun

2020 | 2021 | 2022 | 2023
1 ACES 1715 | 1280 | 496 720
2 | ADRO 1.430 | 2.250 | 3.850 | 2.380
3 | AKRA 636 822 1.400 | 1.475
4 | INCO 5.100 | 4.680 | 7.100 | 4.310
5 INDF 6.850 | 6.325 | 6.725 | 6.450
6 | PGAS 1.655 | 1.375 ] 1.760 | 1.130
7 | TLKM 3.310 | 4.040 | 3.750 | 3.950
8 | UNVR 7.350 | 4.110 | 4.700 | 3.530

Sumber: id.investing.com

Tabel tersebut menjelaskan bahwa harga saham perusahaan yang terdaftar di JII pada
tahun 2020-2023 mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tabel ini di pasar modal harga
sahamnya tidak selalu mengalami kenaikan, harga saham dapat naik turun sewaktu-waktu.
Perubahan ini mempengaruhi penawaran dan permintaan saham. Permintaan melebihi
penawaran menyebabkan harga saham naik dan sebaliknya, harga saham turun ketika
penawaran melebihi permintaan. Oleh karena itu, harga saham mendapati fluktuasi yang
menjadikan para investor lebih waspada dalam berinvestasi. Maka dari itu, harga saham
terdapat karakteristik risk-return yang tinggi, maknanya saham dapat dikatakan sebagai surat
berharga yang mempunyai potensi laba yang tinggi, tetapi juga berpotensi risiko yang tinggi
bagi pihak yang mengalami kerugian (Magfiro & Satrio, 2022).
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Salah satu komponen yang sangat penting untuk keberhasilan perusahaan yang
menunjukkan seberapa kekuatan pasar dalam bursa saham melalui proses jual beli saham
yang ada di pasar modal merupakan harga saham (Yuniarti, 2022). Apabila dalam suatu
perusahaan turun atau naik harga sahamnya, maka calon investor atau investor dapat
melakukan evaluasi terhadap pengelolaan keuangan atau operasional perusahaan tersebut.
Pelaku pasar modal mengartikan harga saham, reputasi perusahaan dan keuntungan imvestor
dapat dipengaruhi oleh pergerakan harga saham merupakan faktor penting. Sebelum
menanamkan modal dengan membeli saham, investor harus mempertimbangkan kinerja
perusahaan terlebih dahulu. Tentu saja investor hanya mau berinvestasi dalam perusahaan
yang mempunyai kinerja baik sehingga mampu memberikan profit bagi investor. Salah satu
analisis dalam melihat kinerja perusahaan yaitu melalui rasio keuangan (Anggraini & Raflis,
2024).

Dikatakan sebagai salah satu analisis keuangan yang paling sering diterapkan dan
terkenal merupakan pengertian dari analisis rasio keuangan. Tiga laporan analisis keuangan
yang paling penting adalah sebagai berikut: Pertama, analisis kredit menilai kemampuan suatu
perusahaan dalam waktu dekat untuk memenuhi tanggung jawabnya dengan kredibilitas.
Solvabilitas dan struktur modal perusahaan untuk menunjukkan kemampuan mereka guna
memenuhi kewajiban dalam jangka panjang. Kedua, analisis profitabilitas ini terdiri dari laba
atas investasi untuk menilai keuntungan keuangan bagi pemegang saham dan pembiayaan
utang; kinerja operasional untuk menilai keuntungan margin kegiatan usaha; dan penggunaan
aset untuk menilai efektivitas dan kekuatan aset pada perputaran (penjualan). Ketiga, evaluasi
dilakukan untuk menghitung nilai instrinsik perusahaan (Subramanyam & Wild, 2009).

Bisa dibilang analisis fundamental adalah alat untuk memperkirakan nilai saham di
masa depan. Hal tersebut dilakukan dengan menentukan pentingnya berbagai variabel yang
mempengaruhi nilai saham dan dengan mengevaluasi nilai dari aspek-aspek dasar yang
mempengaruhi nilai saham. (Husnan, 2001). Rasio keuangan dijadikan sebagai referensi guna
memperlihatkan kinerja keuangan saat analisis fundamental yang digunakan. Keuangan
memiliki lima rasio yaitu likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, rasio pasar, dan rasio aktivitas

(Ang, 2007).
Tabel Research Gap Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham
Nama Peneliti Variabel Penelitian
CR | ROE | TATO
Magfiro (2022) - +
Dayanti (2024) - - +
Rushadiyati (2021) | + -
Dini (2021) + - -
Natalia (2021) + -

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas dan research gap dari perbedaan
hasil penelitian. Penulis merasa tertarik untuk membahas dan mengkaji suatu penelitian
mengenai faktor fundamental. Faktor fundamental berperan vital untuk melakukan analisis
pada harga saham pada suatu perusahaan, cukup banyaknya peneliti yang menyelidiki faktor-
faktor penting yang memengaruhi harga saham. Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan
beberapa masalah mengenai ketidaksesuaian temuan peneliti terhadap teori dan tidak
konsisten saat menganalisis berbagai industri perusahaan. Maka dari itu, penulis ingin
mengambil judul penelitian ini untuk memperkuat teori dan penelitian sebelumnya. Judul
penelitian ini ialah “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan
Yang Terdaftar Di JII Periode 2020-2023”
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LITERATURE REVIEW
Signalling Theory

Sinyal adalah pengambilan tindakan oleh manajemen dengan tujuan pandangan yang
dibagikan pada investor mengenai prospek perusahaan dimasa depan (Brigham & Houston,
2019). Teori Sinyal atau Signalling Theory ialah sebuah teori yang memberikan pemaparan
terkait mengapa suatu perusahaan terdorong dalam pemberian informasi terkait keuangan
perusahaan bagi pihak luar. Adanya asimetris informasi antara pihak luar dengan perusahaan
menimbulkan suatu perusahaan harus memberikan informasi (Wijaya & MN, 2022). Apabila
sinyal yang diberikan mengandung informasi yang baik terdapat peningkatan permintaan
saham dan mengdongkrak harga saham perusahaan yang ada. Sebaliknya jika sinyal kurang
baik dapat menyebabkan penurunan permintaan pembelian saham serta penurunan harga
saham tidak dapat dihindari (Afrida, 2024).

Harga Saham

Saham dapat di anggap sebagai surat berharga yang bernilai nominal, serta tercantum
hak dan kewajiban yang dimiliki individu yang diterbitkan oleh nama perusahaan. Saham
yang diperdagankan di pasar modal, paling disukai karena memberikan return yang sangat
menggiurkan. Pada saat tertentu, pelaku pasar memperhitungkan dipasar modal terkait
penawaran dan permintaan saham untuk menentukan harga saham. Perubahan harga saham
dapat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu perusahaan yang menerbitkan saham serta
rasio keuangannya. Untuk membantu investor mengevaluasi kinerja suatu perusahaan, analisis
rasio keuangan dapat mengungkapkan keadaan keuangan perusahaan yang berfluktuasi
melalui laporan keuangan perusahaan. Dapat dianggap baik apabila kinerja perusahaan dapat
memberikan laba yang bagus erat kaitannya dengan harga saham yang mengalami kenaikan
secara langsung (Bentellu, 2021).

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan ialah sebuah analisis guna menilai seberapa baik manajemen suatu
perusahaan saat mengelola asetnya dalam jangka waktu tertentu. Dengan menggunakan aturan
keuangan yang tepat kinerja keuangan dapat menghasilkan keuangan yang digunakan.
Pentingnya menggunakan aturan keuangan yang tepat yang mencakup pemahaman tentang
prinsip keuangan yang benar dan penggunaan akuntansi yang sesuai, dengan hal itu
manajemen dapat memastikan bahwa analisis kinerja keuangan memberikan gambaran yang
akurat dan dapat di andalkan dalam perusahaan (Lastria et al., 2024). Kinerja keuangan
diasumsikan salah satu pangkal dalam penilaian kondisi keuangan perusahaan yang
merupakan analisa untuk melihat seberapa jauh suatu perusahaan dalam mengelola
keuangannya dengan benar dan baik (Gunawan, 2019).

Rasio Keuangan

Rasio keuangan dpaat dikatakan suatu hasil yang berupa angka perbandingan laporan
keuangan suatu perusahaan dengan hal lain yang berkaitan satu sama lain. Rasio keuangan
juga suatu bentuk perhitungan dalam bentuk rasio berdasar penggunaan laporan keuangan
yang digunakan sebagai alat pengukuran dalam menganalisis kondisi keuangan perusahaan
dan kinerja keuangan perusahaan (Mustafidah & Sholikhah, 2023). Pengelompokkan jenis
rasio keuangan menjadi lima, yaitu:
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1) Rasio Likuiditas
“Salah satu indikator likuiditas suatu perusahaan adalah rasio lancar yang
melihat keakuratan perusahaan dalam melunasi pinjaman jangka pendek atau
komitmen yang akan jatuh tempo dalam waktu dekat (Prianda et al., 2022). Melalui
perbandingan nilai total aset lancar dengan total nilai kewajiban lancar, rasio ini
menggambarkan tentang likuiditas suatu perusahaan. Paling populer dalam rasio
likuiditas adalah rasio cepat, rasio lancar, dan rasio kas. (Choiriya et al., 2020) .
2) Rasio Profitabilitas
“Rasio profitabilitas mengindikasikan sejauh mana tingkatan kemampuan
perusahaan ketika menghasilkan profit yang diperoleh atas investasi dan penjualan.
Tingginya nilai rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh profit yang tinggi. Dalam rasio profitabilitas, jenis rasio yang seringkali
dipakai antara lain Net Profit Margin, Return on Equity, Return on Sales, Return on
Assets adalah jenis rasio profitabilitas yang paling umum digunakan (Mustafidah &
Sholikhah, 2023)”.
3) Rasio Aktivitas
“Rasio aktivitas ditujukan untuk seberapa besar penghitungan dalam
mengelola sumber dananya di dalam aktifitas perusahaan (Iskandar et al., 2023). Suatu
perusahaan dalam mengukur efektifitas dalam penggunaan aktiva yang dimiliki dapat
menggunakan rasio aktivitas. Rasio ini juga dapat dipakai untuk menghitung tingkat
efektifitas atau efisiensi melalui sumber daya perusahaan yang dimanfaatkan (B. G.
Putri & Munfaqiroh, 2020). Perputaran aset tetap, perputaran aset total, perputaran
inventaris adalah jenis rasio aktivitas”.
4) Rasio Solvabilitas
“Rasio solvabilitas ialah menunjukkan suatu perusahaan memiliki kemampuan
dalam pemenuhan kewajiban keuangannya manakala perusahaan tersebut
dilikudasikan, baik itu mencakup kewajiban jangka panjang ataupun jangka pendek
(Fadila & Nuswandari, 2022). Penerapan rasio ini juga dapat mengetahui sejauh mana
kemampuan perusahaan dalam penyelesaian berbagai hutang jangka panjang
menggunakan asset yang dimiliki perusahaan, serta penggunaannya untuk
menunjukkan dari perusahaan tingkat kesehatannya (Ompusunggu & Febriani, 2023).
Long Term Debt to Equity Ratio, Debt to Equity Ratio, Debt Ratio adalah jenis rasio
solvabilitas”.
5) Rasio Pasar
“Rasio untuk pengukuran harga pasar relative pada nilai buku merupakan
pengertian dari rasio pasar. Dalam rasio ini sudut pandang cenderung berlandaskan
pada sudut investor ataupun calon investor, sekalipun manajemen juga memiliki
kepentingan mengenai rasio-rasio ini (M. Putri et al., 2023). Meningkatnya minat
investor disebabkan kinerja perusahaan yang baik untuk melakukan pengambilan
keputusan investasi ditunjukkan oleh tingginya raiso pasar (Prayogi, 2021). Harga per
saham, nilai Pasar per saham, persentase keuntungan dividen, dan nilai buku per
saham adalah beberapa jenis rasio pasar.”

Hipotesis Penelitian
Peneliti membuat hipotesis penelitian ini berdasarkan penelitian sebelumnya, yaitu:
1. Pengaruh CR Terhadap Harga Saham
Dikatakan Current Ratio apabila ukuran yang umumnya dipergunakan berdasarkan
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solvensi jangka pendek, kemampuan yang dimiliki suatu perusahaan dalam pemenuhan
kebutuhan jangka pendek hutangnya apabila sudah jatuh tempo (Atul et al., 2022). CR
yang memperlihatkan tingginya nilai akan menandakan kegiatan operasional tersebut dan
laba yang dihasilkan dari aktivitas perusahaan sangat baik. Dengan besarnya laba yang
diperoleh sehingga dapat menarik minat calon investor untuk mulai berinvestasi dengan
melalui penanaman modal pada usaha tersebut (Agustina & Suhermin, 2018). CR dapat
diukur dengan cara:

] aktiva lancar
Current Ratio = X 100%
utang lancar

Hipotesis yang diperoleh dari penjelasan tersebut, yaitu :
Hi: CR terhadap harga saham berdampak positif.

2. Pengaruh ROE Terhadap Harga Saham
Salah satu cara untuk memikirkan Rasio Pengembalian Ekuitas adalah “sebagai cara
dalam pengukuran tingkat pengembalian sejumlah ekuitas tertentu dalam suatu
perusahaan. Rasio yang semakin besar menunjukkan bahwa pemegang saham akan
memperoleh tingkat pengembalian yang lebih baik atas investasinya. (Nafiah, 2019)”.
ROE dapat diukur dengan cara:

] laba bersih
Return on Equity = ———— X 100%
total ekuitas

Dapat diambil hipotesis berdasrkan penjelasan tersebut, ialah:
Haz: ROE terhadap harga saham berdampak positif.

3. Pengaruh TATO Terhadap Harga Saham

Total Asset Turn Over adalah “rasio keuangan yang dipergunakan untuk mengukur
pergantian semua aset perusahaan yang dipunyai dan mengukur seberapa banyak
penjualan yang didapatkan dari setiap rupiah aset. Apabila lambat perputarannya , itu
artinya aset yang dimiliki terlalu besar (Karim et al., 2023)”. Semakin tinggi rasio TATO
menandakan semakin efisien dalam penggunaan semua aset yang dapat menghasilkan
penjualan, jumlah aset yang sama serta volume penjualan dapat ditingkatkan jika TATO
diperbesar atau mengalami peningkatan (Atul et al., 2022). TATO dapat diukur dengan
cara:

penjualan
Total Asset Turn Over = ——— x 100%
total aktiva

Hipotesis yang dapat diambil berdasarkan penjelasan tersebut , sebagai berikut:
Hs: TATO terhadap harga saham berdampak positif dan signifikan

METHOD
Cabang studi ini mengandalkan data numerik. Sumber sekunder dan teknik
dokumentasi, seperti mesin pencari dan catatan serta makalah terkait, menyediakan sebagian
besar data dalam penelitian yang dipakai ini mengenai variabel-variabel yang diselidiki.
Harga saham merupakan variabel terikat, dan faktor bebas yang mempengaruhinya adalah
CR, ROE, dan TATO. “Data sekunder yang dipakai dalam penelitian yaitu data panel yang
telah melalui langkah-langkah pengolahan data. Perusahaan yang terdaftar di JII pada tahun
2020 hingga 2023 menjadi populasinya yang dipakai dalam penelitian. Salah satu pendekatan
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pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling. Perusahaan yang tidak delisting pada
periode penelitian dan tersedia data annual report yang lengkap, menjadi bahan pertimbangan
yang digunakan. Metode dokumentasi diperoleh melalui cara mengumpulkan data sekunder
berupa annual report dari situs Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id. Harga penutupan
di BEI per tanggal 30 Desember setiap tahunnya berupa harga saham yang dipergunakan.
Data penelitian dianalisis melalui Software SPSS Statistic 20. Selanjutnya data yang telah
terkumpul kemudian dianalisis melalui regresi linear bergandan, kemudian uji asumsi klasik
dan analisis pengujian hipotesis”

RESULTS AND DISCUSSION
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas tidak perlu dilakukan untuk mendapati apakah variabel terikat dan
bebas dalam suatu regresi mengikuti distribusi normal. Hal ini dipastikan dengan
menggunakan uji normalitas dengan memeriksa sebaran titik-titik atau data terkait
pengambilan keputusan pada sumbu diagonal grafik. Gunakan plot P-P dan histogram normal
untuk memeriksa normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: HS_Y

1.0

067

0.4+

Expected Cum Prob

0.29

oo T T T
0o 02 04 0.6 08 1.0

Observed Cum Prob

“Karena titik-titik data berada dalam kisaran garis diagonal gambar, kita dapat
mengatakan bahwa data penelitian mengikuti distribusi normal. Selain itu, dari nol hingga
titik perpotongan sumbu X dan Y, data atau titik cenderung mengelompok secara diagonal”.

Histogram
Dependent Variable: HS_Y

Mean = -6.25E-17
Std. Dev. = 0.950
N="32

Frequency
i

T \

- ~

-2 El 3

Regression Standardized Residual

231
© 2023 The Author(s). Published by Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. This is an
open access article under the CC BY-NC license (http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/).


http://www.idx.co.id/

Studia Economica : Jurnal Ekonomi Islam Volume 10, Edisi 2, Desember 2024

Studia Econonica : Furnal Ekgnoni Islam

Issn (Online) : 2809-4964, Issn (Print) : 2303-2618
journal homepage: http://jurnal.vinsu.ac.id/index.php/studiaeconomica
Berdasarkan gambar di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Sebagian besar berada di dalam kurva, seperti yang ditunjukkan oleh gambar
histogram, yang memiliki garis berbentuk lonceng. Oleh karena itu, kita dapat menggunakan
informasi ini untuk memverifikasi bahwa uji normalitas analisis regresi dapat dilakukan.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 3z
Mormal Parameters®? Mean 0OE-7
Std. Deviation 1684670901

Most Extreme Differences  Absolute 0580
Fositive 047

Megative -.0a0

Kolmaogorov-Smirnov £ 281
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

a. Testdistribution is Maormal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil pengujian, “yang dilakukan One-Sampe Kolmogorov-Smmirnov
pada tabel diatas menandakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 1,000 yang berarti lebih
besar dari 0,05. Maka kesimpulannya data tersebut terdistribusi secara normal”.

Uji Multikolinieritas

“Uji multikolinieritas memiliki ciri untuk melakukan pengujian terhadap variabel
independen apakah ada korelasi menggunakan model regresi terhadap antar variabel lain.
Dikatakan bebas apabila model regresi dari multikolinieritas jika hasil uji multikolinieritas
mendapat nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF (variance inflation factor) < 10”.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 31565350 703.374 4 486 .0on
CR_1 512.8M1 143.204 523 358 .0o1 .49 1112
ROE_X2 433.010 653313 15 B63 A13 B35 1.576
TATO_X3 -1478.897 £19.280 - 407 -2.380 024 G63 1.504

a. Dependent Variable: HS_Y

Dapat diketahui berdasarkan tabel di atas, “nilai tolerance variabel CR sebesar 0,899
dan nilai VIF sebesar 1,112. Nilai tolerance yang dimiliki ROE sebesar 0,635 dan nilai VIF
sebesar 1,576 dan TATO memiliki nilai tolerance sebesar 0,663 dan 1,509 besar nilai VIF.
Berdasar output tersebut, variabel CR, ROE, dan TATO syarat multikolinieritas terpenuhi
yaitu nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka multikolinearitas tidak terjadi.”

Uji Heterokedastisitas
Model regresi yang dilakukan pengujian apakah terdapat ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan serta pengamatan lainnya bisa menggunakan uji heterokedastisitas.
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Dikatakan baik ketika tidak terjadi heterokedastisitas terkait model regresi. Uji scatterplot dan
uji glajser dapat dilakukan untuk mengetahui apabila terjadi heterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: HS_Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Hasil dari scatterplot “memperlihakan bahwa persebaran titik-titik tersebar dan secara
acak baik itu berada dibawah maupun posisinya diatas angka 0 pada sumbu Y dan pola

tertentu tidak adanya hasil. Kesimpulannya

regresi ini”.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 15759.889 349.444 4521 .aoa
CR_1 72.551 71.145 73 1.020 T
ROE_X2 -3981 21 324574 =247 -1.227 230
TATO_X3 -404.043 307.670 -.258 -1.313 .200

a. Dependent Variable: RES2

tidak terjadi heterokedastisitas pada model

“Hasil dari uji glajser ditunjukkan signifikansi nilai sebesar 0,317 > 0,05 pada variabel
CR. Dalam variabel ROE, signifikansi nilai sebesar 0,230 > 0,05 dan variabel TATO
signifikansi nilai yang ada sebesar 0,200 > 0,05. Dapat ditarik simpulan yaitu signifikan nilai
dari variabel CR, ROE, dan TATO tersebut diatas 0,05, menandakan tidak terjadi
heterokedastisitas”.

Uji Autokolerasi
“Korelasi antara kesalahan pengganggu yang dimiliki model regresi linear kepada
periode t terhadap kesalahan pengganggu yang ada di periode t-1 (sebelumnya) dapat

menggunakan uji autokolerasi. Hal ini diperoleh dengan pengujian Durbin-Watson.”

Model Summar}:‘fJ
Adjusted R Std. Error of Durbkin-
Madel R R Sguare Sguare the Estimate Watsan
1 G80° 462 A05 1667.29907 1.008

a. Predictors: (Constanf), TATO_X3, CR_<1, ROE_X2
h. Dependent Wariable: HS_Y
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Pengujian diatas mengungkapkan, Durbin-Watson terdapat perolehan nilai sebesar

1,009 dan Durbin-Watson tabel nilai pengujian dengan taraf signifikan 0,05, n=32 dan k=3
diperoleh nilai dL = 1,2437 dan dU = 1,6505 dan 4-dU = 2,3495 dikarenakan Durbin-Watson
nilainya sebesar 1,009 berada pada daerah antara 0 dan dL (0 < 1,009 < 1,2437), artinya data
penelitian ini tidak ditemukan autokolerasi positif.

Runs Test
Unstandardiz
ed Residual

TestValue? 22.84032
Cases = TestValue 16
Cases == TestValue 16
Total Cases 32
Mumber of Runs 14
Z -.8498
Asymp. Sig. (2-tailed) L3649

a. Median

Dalam hasil uji Run Test didapatkan nilai Asymp dipeorleh Sig. (2-tailed) sebesar

0,369 > 0,05, maka kesimpulan yang di ambil tidak adanya gejala autokolerasi.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tujuan dari analisis regresi berganda yaitu untuk diketahui apakah variabel dependen

tidak atau dapatnya dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel independen

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Errar Beta t Sig.

1 (Constant) 3155.350 TO3.374 4 486 .ooo
CR_x1 512.821 143204 523 3881 oo
ROE_X2 433.010 653.313 115 BE3 513
TATO_X3 -1475.947 619.290 -407 -2.380 024

a. Dependent Variahle: HS_Y

Berdasarkan hasil pengujian ini, persamaan regresi linear berganda yang diperoleh

yaitu t:

l.

Harga Saham = 3155,350 + 512,821 CR + 433,010 ROE - 1479,997 TATO + ¢

Konstanta bernilai 3155,350 yang menandakan bahwa nilai CR, ROE, TATO
keberadaannya dalam posisi yang stagnan, sehingga angka pada variabel dependen
kemudian bernilai sebesar 3155,350.
Variabel CR besar koefisiennya menunjukkan berada pada angka 512,821 yang
memperlihatkan apabila nilai CR mengalami peningkatan satu level dari yang telah ada
dahulunya dan nilai tetapnya variabel lain, sehingga terjadinya peningkatan harga saham
sebesar 512,821.

. Variabel ROE besar koefisiennya terletak pada angka 433,010 yang memperlihatkan

apabila nilai ROE mendapati peningkatan satu level dari sebelumnya serta tetapnya nilai
variabel lain, menimbulkan terjadinya peningkatan harga saham sebesar 433,010.

. Variabel TATO besar koefisien terletak pada angka -1479,997 yang memperlihatkan

apabila TATO nilainya terjadi kenaikan satu level dari yang dahulunya dan tetapnya angka
variabel lain yang ada, akibatnya penurunan harga saham yang terjadi sebesar 1479,997.
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Hasil Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi (R?)

Dalam mengukur seberapa jauh yang dapat dilihat mengenai keakuratan model dalam
memaparkan “penggunaan koefisien determinasi dalam variasi variabel dependen. Koefisien
determinasi ini nilainya terdiri antara nol dengan satu. Koefisien determinasi tersebut
memiliki fungsi untuk mengetahui persentase pengaruh yang didapatkan variabel independent
(X) pada variabel dependen (Y) secara simultan”.

Model Summary”

Adjusted B Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 Gap® 462 405 1667.29907
a. Predictors: (Constant), TATO_X3, CR_X1, ROE_X2
h. DependentVariahle: HS_Y

Nilai R Square berdasarkan output diatas yaitu sebesar 0,462. Besarnya angka
RSquare yaitu 0,462 atau sama dengan 46,2%. Angka yang ada ini mempunyai makna
ternyata variabel CR, ROE, dan TATO secara simultan berpengaruh pada harga saham
sebesar 46,2%. Sedangkan 53,8% sisanya disebabkan karena variabel lain yang tidak diteliti.

Uji Simultan (Uji F)
Untuk memperlihatkan apakah seluruh variabel independent berpengaruh secara
simultan pada variabel dependen merupakan tujuan Uji F. Apabila nilai sig < 0,05 atau F

hitung > F tabel sehingga didapatkan pengaruh variabel X secara simultan kepada variabel Y.
F tabel =F (k;n-k)=F (3;32-3)=(3;29)=2,93

ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression | 66913316.75 3 | 22304438.02 8.024 oot
Residual 7783681312 28 | 27798BBB.1B3
Total 144750128.9 31

a. Dependent Wariable: HS_Y
h. Predictors: (Constant), TATO_X3, CR_X1, ROE_X2

Nilai signifikansi yang diketahui besarnya yaitu 0,001 serta nilai F hitung 8,024.
Dikarenakan nilai sig 0,001 < 0,05 dan 8,024 > 2,93, artinya variabel independen secara
serentak berpengaruh secara simultan variabel dependen terpengaruh atau hipotesis diterima.

Uji Parsial (Uji T)

Untuk mengukur sejauh mana pengaruh satu variabel independent secara individual
ketika mengartikan variabel dependen digunakan uji T. Pengaruh variabel independent kepada
dependen dapat terindikasi signifikan atau hipotesis diterima apabila nilai sig < 0,05 atau T
hitung > T tabel.

T tabel =t (a/2 ; n-k-1) =t (0,05/2 ; 32-3-1) = (0,025 ; 28) = 2,048
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Moade| B Stil. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3155.350 703.374 4,486 .0o0
CR_x1 512.821 143.204 523 3.581 .0071
ROE_X2 433.010 £53.313 15 GE3 513
TATO_¥3 -1479.997 £19.2490 -407 -2.3590 024

a. Dependent Wariable: HS_Y

Berdasarkan tabel diatas, “dapat diketahui signifikansi pada variabel CR nilainya
sebesar 0,001 < 0,05 dan 3,581 > 2,048, sehingga Ho ditolak dan H; diterima yang
menandakan variabel CR berpengaruh positif dan signifikansi terhadap harga saham. Variabel
ROE nilai signifikansinya sebesar 0,513 > 0,05 dan 0,663 < 2,048, sehingga Ho diterima dan
H; ditolak yang bermakna variabel ROE tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga
saham. Variabel TATO besar nilai signifikansinya yaitu 0,024 < 0,05 dan -2,390 < 2,048, jadi
Hp ditolak dan H3 diterima yang berarti TATO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
harga saham”.

Pengaruh CR Terhadap Harga Saham

Berdasarkan pengujian statistik diketahui besar nilai koefisien CR yaitu 0,001 < 0,05
dan besaran nilai t hitung > t tabel yaitu 3,581 > 2,048. Hasil pengolahan menandakan
variabel CR terhadap harga saham ternyata berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini
menandakan CR terdapat pengaruh dengan harga saham yang positif memiliki hubungan yang
kuat, maksudnya apabila CR terindikasi peningkatan maka harga saham pun ikut meningkat.

CR yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kapasitas yang
lebih kuat untuk membayar tagihannya dalam waktu dekat. Bagi kreditor, CR adalah ukuran
likuiditas yang menunjukkan seberapa baik kinerja suatu bisnis dengan melihat apakah aset
lancarnya dapat menutupi utang jangka pendeknya, baik utang tersebut ditagih segera atau
setelah habis masa berlakunya. Semakin besar kemampuan perusahaan dalam melunasi
hutang-hutangnya menandakan semakin tingginya CR.

Pengaruh ROE Terhadap Harga Saham

“Hasil pengolahan statistik diketahui dalam variabel ROE nilai signifikansi yaitu
sebesar 0,531 > 0,05 dan besar nilai t hitung < t tabel yaitu 0,663 < 2,048. Oleh karena itu,
variabel ROE terhadap harga saham tidak adanya signifikansi prngaruh. ROE merupakan poin
yang vital bagi investor dalam menentukan suatu keputusan untuk berinvestasi. Apabila
terjadi peningkatan kinerja sesuatu perusahaan, jadi perusahaan tersebut labanya juga ikut
serta meningkat, begitupun sebaliknya.”

Jika ROE nilainya menurun dapat mengakibatkan penurunan nilai harga saham juga,
namun tingkat pengembalian bagi modal yang lebih tinggi menunjukkan bahwa kedudukan
pemilik perusahaan lebih baik, dan kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan
keuntungan atau laba bagi para pemegang saham juga lebih besar. ROE menggambarkan
berhasilnya manajemen bagi pemegang saham dalam memaksimalkan tingkat kembalian serta
digunakan untuk mengetahui seberapa besar perusahaan dalam memberikan kembalian bagi
para pemegang saham setiap modalnya.

236
© 2023 The Author(s). Published by Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. This is an
open access article under the CC BY-NC license (http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/).



Studia Economica : Jurnal Ekonomi Islam Volume 10, Edisi 2, Desember 2024

Studia Econonica : Furnal Ekgnoni Islam

Issn (Online) : 2809-4964, Issn (Print) : 2303-2618
journal homepage: http://jurnal.vinsu.ac.id/index.php/studiaeconomica

Pengaruh TATO Terhadap Harga Saham

Pengujian hipotesis hasilnya berdasarkan yang diketahui pada variabel TATO nilai
signifikansi sebesar 0,024 < 0,05 dan besaran nilai t hitung < t tabel yaitu -2,390 < 2,048.
Dapat dikatakan variabel TATO bagi harga saham berpengaruh signifikan juga negatif.
Dalam penelitian ini, nilai t adalah negatif mengindikasikan dimana setiap kenaikan satu
satuan TATO menjadi penyebab penurunan disertai perubahan laba.

Ketika TATO mengalami penurunan disertai penurunan atau kenaikan perubahan laba.
Hal tersebut dapat terjadi dan penyebabnya pada saat menggunakan aset yang tinggi, serta
tidak efektif dan efisien dalam pengelolaan aktiva, laba yang didapatkan akan menurun
melalui penghasilan penjulan bersih. Dimana rendahnya nilai TATO, dalam menghasilkan
laba berdasarkan kemampuan perusahaan ikut serta menurun yang berarti turunnya laba
perusahaan yang berakibat disertai turunnya perubahan laba perusahaan

CONCLUTION
Berdasarkan hasil pengujian data diatas, kesimpulan penelitian ini yaitu:
1. CR berdampak positif secara parsial terhadap harga saham Perusahaan yang terdaftar di
JIL.
2. ROE tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap harga saham perusahaan yang
terdaftar di JII.
3. TATO berdampak negative secara parsial yang terdaftar di JII terhadap harga saham.
Sebagai acuan dalam penelitian ini mempertimbangkan investasi pada emiten dengan
memperhatikan indikator keuangan perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi dan
instrumen ekonomi perlu lebih diperhatikan sesuai dengan landasan dasar syariah. Selain itu,
peneliti berikutnya akan dapat mempertimbangkan faktor fundamental lain yang
memengaruhi harga saham dan memberikan lebih banyak informasi untuk memprediksi harga
saham.
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